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Keywords: Jenis penelitian ini menggunakan survei analitik dengan pendekatan
Tingkat Kecemasan, Cross Sectional Study. Populasi dalam penelitian ini semua pasien di
Kualitas Tidur, Ruang Perawatan Pelem Rumah Sakit Umum Pusat Wahidin Sudiro
Pasien Pre Operasi . .
Husodo Makassar dengan jumlah sampel dan populasi debanyak 37
pasien dengan menggunakan metode total sampling. Hasil penelitian
yang didapatkan tingkat kecemasan berat yang paling banyak yaitu 31
responden (81,6%), sedangkan kualitas tidur yang buruk sebanyak 33
responden (86,8%) dan hasil Uji chi-square di dapatkan nilai
p=0,000<0,05 yang berarti hipotesis diterima. Simpulan dalam
penelitian ini yaitu ada hubungan antara tingkat kecemasan dan
kualitas tidur pada pasien pre operasi Di Ruang Perawatan Palem
Rumah Sakit Umum Pusat Wahidin Sudirohosodo Makassar.
Disarankan kepada perawat untuk memberikan intervensi
keperawatan berupa relaksasi napas dalam terutama pasien pre operasi
dengan tingkat kecemasan berat dan diharapkan untuk keluarga pasien
lebih menciptakan suasana yang nyaman untuk kualitas tidur pasien

Abstract

Anxiety in preoperative patients is a condition where before surgery
an individual will experience a change that can cause excessive fear
and worry, which can result in poor sleep quality. The purpose of this
study was to determine the relationship between anxiety levels and
sleep quality in preoperative patients in the Palem Treatment Room,
Wahidin Surirohusodo General Hospital, Makassar. This type of
research uses an analytical survey with a Cross Sectional Study
approach. The population in this study were all patients in the Pelem
Treatment Room, Wahidin Sudiro Husodo General Hospital,
Makassar with a sample size and population of 37 patients using the
total sampling method. The results of the study showed that the
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highest level of severe anxiety was 31 respondents (81.6%), while
poor sleep quality was 33 respondents (86.8%) and the results of the
chi-square test obtained a p value = 0.000 <0.05 which means the
hypothesis is accepted. The conclusion in this study is that there is a
relationship between anxiety levels and sleep quality in preoperative
patients in the Palem Treatment Room, Wahidin Sudiro Husodo
General Hospital, Makassar. It is recommended for nurses to provide
nursing interventions in the form of deep breathing relaxation,
especially for pre-operative patients with high levels of anxiety and it
is hoped that the patient's family will create a more comfortable
atmosphere for the patient's sleep quality.

Keywords: Anxiety Level, Sleep Quality, Pre-operative Patients

Coresponden author*:
email: nurulhidayani3101elis@gmail.com

PENDAHULUAN

Kecemasan praoperasi adalah kondisi saat seseorang mengalami perubahan sebelum operasi
yang dapat mengakibatkan perasaan khawatir dan takut yang berlebihan. Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan tahun 2021, angka kecemasan di Indonesia yang merupakan negara
berkembang diketahui meningkat setiap tahunnya.

Pada tahun 2020, Riskesdas memperoleh data prevalensi kecemasan di Indonesia dan ditemukan
bahwa 11,6% dari populasi orang dewasa menderita kecemasan. Dapat disimpulkan bahwa saat ini
terdapat 1.750.000 orang penduduk Indonesia yang menderita gangguan kecemasan (Kemenkes,
2021).

Selama tiga tahun terakhir, pasien pra operasi di Sulawesi Selatan mengalami peningkatan
kecemasan dan gangguan tidur. Berdasarkan informasi yang diterima dari Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Selatan, pada tahun 2021 terdapat 17.423 kasus, namun pada tahun 2020 terjadi peningkatan
dari tahun sebelumnya yang berjumlah 18.534 kasus. Angka ini diperkirakan akan terus meningkat
setiap tahunnya (Dinkes,Sulsel,2020).

Berdasarkan hasil penelitian (Hatimah et al., 2022), kecemasan dapat mempengaruhi kualitas
tidur, merusak fungsi pada sistem imun, serta dapat meningkatkan risiko-risiko pada kesehatan.
Kualitas tidur yang buruk mempengaruhi kondisi fisik, kemampuan kognitif, serta kualitas hidup.
Stres yang berasal dari pengalaman masa lalu dapat menghambat kemampuan seseorang untuk rileks.
Merasa terlalu cemas dapat membuat seseorang tegang, yang sering kali berujung pada kekecewaan
saat mereka tidak bisa tidur.

Selain itu, Kecemasan membuat seseorang sulit untuk tertidur dan sering membangunkannya
saat sedang beristirahat (Fatmawati & Syahrir, 2022). Stres dapat terjadi akibat kecemasan yang
berlebihan, dan stres dapat menyebabkan pola tidur tidak teratur. Berdasarkan informasi yang diambil
dari rekam medis RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar khususnya di ruangan perawatan Palem.
Pasien operasi yang mengalami kecemasan dan gangguan pola tidur pada bulan Juli tahun 2024 di
ruangan perawatan palem sebanyak 37 jiwa. (Data medical record RSUP Dr Wahidin Sudirohusodo
Makassar, 2024)

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian survei analitis dengan pendekatan cross
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di Paviliun Palem RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo
Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli tahun 2024 atau
sampai selesai. Populasi penelitian ini adalah pasien pra operasi di Paviliun Palem RSUP Dr. Wahidin
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Sudirohusodo Makassar yang berjumlah 37 pasien dan sampel penelitian sebanyak 37 pasien
dimasukkan ke dalam sampel besar penelitian ini, yang dipilih dengan teknik total sampling. Data
primer tentang tingkat kecemasan dan kualitas tidur dikumpulkan secara langsung dari partisipan
penelitian melalui penggunaan lembar kuesioner. Rumah Sakit Umum Pusat Makassar, Dr. Wahidin
Sudirohusodo menyediakan pengumpulan data sekunder. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner. Pengukuran kecemasan meliputi Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), yang
terdiri dari 14 item pertanyaan Kuesioner skala kualitas tidur Groningen (GSQS) digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur kualitas tidur partisipan. Karena variabel independen dan dependen
dalam penelitian ini bersifat kategoris, maka digunakan uji Chi-square dalam analisis bivariat.
HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bulan Juli di Ruang Perawatan Palem RSUP
Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar. Pada saat itu telah terkumpul sampel sebanyak 37 pasien yang
memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi penelitian.

Tabel 4.1
Distribusi Karakteristik Responden
Karakteristik n %
Usia
20-30 Tahun 3 7.9
31-40 Tahun 7 18,4
41-50 Tahun 5 13,2
51-65 Tahun 22 579
Jenis kelamin
Laki-Laki 17 447
Perempuan 20 52,6
Pendidikan terakhir
SD 5 13,2
SMP 4 10,5
SMA 11 28,9
Sarjana 17 44,7
Pekerjaan
PNS 12 31,6
Wiraswasta 9 23,7
Pegawai Swasta 5 13,2
Buruh 9 23,7
Ibu Rumah Tangga 2 53
Riwayat operasi
Pernah 7 18,4
Belum Pernah 30 78,9
Jumlah 37 100.0

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 37 responden memiliki karakteristik usia terbanyak dalam
rentang usia 51-65 tahun, dengan 22 responden (57,9%) termasuk dalam rentang tersebut, dan
jumlah responden paling sedikit (7,9%) termasuk dalam rentang usia 20-30 tahun. Dari semua
responden, responden perempuan merupakan persentase terbesar dengan 20 (52,6%), sedangkan
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responden laki-laki merupakan persentase paling sedikit dengan 17 (44,7%). Karakteristik
pendidikan responden dengan pendidkan S1 menjadi paling banyak berjumlah 17 responden
(44,7%) dan rentang pendidikan yang paling sedikit yaitu SMP berjumlah 5 responden (10,5%).
Karakteristik pekerjaan responden dengan pekerjaan PNS menjadi paling banyak berjumlah 12
responden (31,6%) dan responden IRT menjadi paling sedikit berjumlah 2 responden (5,3%).
Karakteristik berdasarkan riwayat operasi responden yang belum pernah operasi menjadi paling
banyak dengan jumlah 30 responden (78,9%) dan yang pernah melakukan operasi menjadi paling
sedikit dengan jumlah 7 responden (18,4%).

Tabel 4.2
Distribusi Variabel penelitian

Variabel n %
Tingkat Kecemasan
Ringan 2 53
Sedang 4 10,5
Berat 31 81,6
Kualitas tidur
Baik 4 10,5
Buruk 33 86,8

Jumlah 37 100.0

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dengan tingkat kecemasan tertinggi adalah
mereka yang melaporkan mengalami kecemasan berat, yakni sebanyak 31 responden (81,6%),
sedangkan responden dengan tingkat kecemasan terendah adalah mereka yang melaporkan
mengalami kecemasan ringan, yakni sebanyak 2 responden (5,3%). Tingkat kecemasan tertinggi
dialami oleh responden dengan persentase gangguan kualitas tidur buruk tertinggi, yakni
sebanyak 33 responden (86,8%), dan responden dengan persentase gangguan kualitas tidur baik
terendah, yakni sebanyak 4 responden (10,5%).

Tabel 4.3
Hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada pasien pre operasi
Tingkat Kualitas Tidur Jumlah Nilai p
Kecemasan Buruk Baik
n % n % n %

Berat 31 100,0 O 0,0 31 100,0
Sedang 0 0,0 4 100,0 4 100,0 0,000
Ringan 0 0,0 2 100,0 2 100,0
Jumlah 31 83,8 6 163 37 100,0

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 31 responden (100,0%) memiliki kualitas tidur yang buruk,
dan 0 responden (0,0%) memiliki kualitas tidur yang baik. Ke-31 responden ini menunjukkan
tingkat kecemasan yang tinggi. Empat responden (100,0%) melaporkan memiliki tingkat
kecemasan sedang, sementara nol melaporkan memiliki kualitas tidur yang buruk dan empat
melaporkan memiliki kualitas tidur yang baik. Ada 2 responden yang melaporkan memiliki
tingkat kecemasan ringan, 0 responden (0,0%) melaporkan memiliki kualitas tidur yang buruk,
dan 2 responden (100,0%) melaporkan memiliki kualitas tidur yang baik.Nilai p = (0,000)
diperoleh melalui uji statistik chi square, yang lebih kecil dari a 0,05. Hal ini menunjukkan
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bahwa kecemasan pasien praoperasi dan kualitas tidur berkorelasi secara signifikan; semakin
cemas pasien sebelum operasi, semakin buruk pula tidurnya.

PEMBAHASAN
1. Tingkat Kecemasan pada pasien pre operasi

Kecemasan pra operasi didefinisikan sebagai kecemasan yang biasanya muncul pada
pasien pra operasi akibat perasaan takut akan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari responden, sebanyak 31 responden (81,6%) memiliki
tingkat kecemasan berat, sedangkan 2 responden (5,3%) memiliki tingkat kecemasan ringan.
Sebagian responden yang memiliki tingkat kecemasan yang ringan dapat mengatur perasaan
dan presepsinya sehingga tidak menimbulkan pemikiran yang memicu kecemasan, sedangkan
responden yang memiliki tingkat kecemasan berat sulit untuk mengatur atau memfokuskan
agar tidak menimbulkan kecemasan yang diakibatkan oleh kegelisahan terus-menurus dan
merangsang saraf simpatik untuk merespon tubuh. Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian Amira (2021) yang menunjukkan bahwa pasien yang menjalani operasi
kemungkinan akan mengalami tingkat kecemasan yang sangat tinggi, sehingga terus-
menerus membuat Anda merasa cemasPara peneliti percaya bahwa kecemasan pasien sebelum
operasi merupakan respon tubuh yang menimbulkan perasaan tidak nyaman dan rasa takut
yang akan terjadi pada saat tindakan operasi berlangsung seperti tindakan operasi yang tidak
berhasil sehingga mengancam jiwa seseorang.

2. Kualitas tidur pada pasien pre operasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di ruang perawatan Palem RSUP Dr. Wahidin
Sudirohusodo Makassar Sebanyak 33 responden (86,8%) melaporkan memiliki kualitas tidur
yang buruk, sementara 4 responden (10,5%) melaporkan memiliki kualitas tidur yang baik,
menurut temuan penelitian. Temuan ini menyiratkan bahwa kualitas tidur yang buruk lebih
umum terjadi daripada kualitas tidur yang baik. Mayoritas responden mengatakan mereka tidur
nyenyak karena mereka mengonsumsi pil tidur untuk meningkatkan kualitas tidur mereka.
Berbeda dengan kualitas tidur pasien pra operasi yang melaporkan adanya perubahan
emosional seperti ketakutan dan kecemasan saat mencoba untuk tertidur, Kemampuan untuk
tertidur dan tetap tertidur sepanjang malam disebut sebagai kualitas tidur. Hal ini sesuai
dengan penelitian Harisa (2022), yang menunjukkan bahwa kondisi fisik dan emosional
selama masa pra operasi merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap gangguan
tidur pada pasien pra operasi. Perubahan emosional meliputi ketakutan dan kecemasan,
sedangkan perubahan fisik meliputi nyeri pada otot dan tulang.

Peneliti berasumsi bahwa pasien pre operasi yang memiliki kualitas tidur buruk ditandai
dengan sering terbangun di malam hari karena alasan gelisah saat ingin tidur dan perasaan
tidak nyaman. Pasien juga merasa lelah saat bangun pagi dan tidak merasa segar setelah
bangun pagi. Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa pasien pra operasi memiliki kualitas tidur
yang sangat buruk dikarenakan adanya gangguan tidur yang berat.

3. Hubungan Tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada pasien pre operasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di ruangan perawatan palem Rumah Sakit Umum
Pusat Dr Wahidin Sudirohusodo Makassar menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat
kecemasan dengan kualitas tidur pada psien pre operasi di ruangan perawatan palem Rumah
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Sakit Umum Pusat Dr Wahidin Sudirohusodo Makassar. Hal ini disebabkan karena responden
memiliki tingkat kecemasan yang berat dan kualitas tidur yang buruk.

Uji statistik chi square penelitian ini menghasilkan nilai p (0,000), yang kurang dari o
0,05, yang menunjukkan korelasi signifikan antara tingkat kecemasan pasien pra-operasi dan
kualitas tidur Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSUD Kota Malang (Putri et al.,
2021) ditemukan hubungan tingkat kecemasan dan kualitas tidur secara signifikan (p = 0,000;
p, < 0,05) pada pasien pra operasi.

Meskipun reaksi pasien terhadap prosedur pembedahan berbeda- beda, namun peneliti
berasumsi bahwa prosedur tersebut akan menimbulkan rasa takut dan cemas pada pasien.
Kecemasan saat operasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fungsi tubuh karena
merupakan suatu perubahan situasi yang mempengaruhi setiap orang dan dapat menimbulkan
perasaan takut, cemas, yang akan mengakibatkan kualitas tidur terganggu, ditandai dengan
kekhawatiran yang mendalam, oleh karena itu perawat perlu mengidentifikasi kecemasan yang
dihadapi pasien.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisi hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pasien
pra operasi di ruang perawatan telapak tangan RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar,
Ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada pasien pre operasi di
ruangan perawatan palem Rumah Sakit Umum Pusat Dr Wahidin Sudirohusodo Makassar.
Disarankan kepada perawat untuk memberikan intervensi keperawatan berupa relaksasi napas
dalam terutama pada pasien dengan tingkat kecemasan berat. Kepada keluarga agar tetap
menjaga suasana yang nyaman bagi pasien ketika waktu beristirahat serta untuk pelayaban
diharapkan meningkatkan edukasi kepada pasien pre operasi terkait kondisi pasien sehingga
ketercapaian kualitas layanan lebih optimal.
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